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Pemanfaatan teknologi diharapkan mampu mempermudah pembelajaran agar
berjalan efektif dan efisien. Penelitian bertujuan untuk mengetahui keefektifan
penggunaan media elearning berbasis website terhadap hasil belajar kognitif
peserta didik yang ditinjau dari hasil belajar kognitif peserta didik eksperimen-
kontrol dan respon peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan media.
Metode penelitian ini mengacu pada deskriptif kuantitatif eksperimen desain
penelitian nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian peserta
didik kelas X MIPA, sampel penelitian X MIPA 1 (eksperimen) dan X MIPA 4
(kontrol) dipilih dengan teknik sampling cluster random sampling. Metode
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, test, dan observasi. Hasil
penilaian kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai posttest sebesar 89,45 dan
kelas kontrol 74,42. Hasil analisis ketuntasan belajar diperoleh persentase
ketuntasan belajar untuk kelas eksperimen sebesar 91,66% dan kelas kontrol
sebesar 62,85%. Rata-rata nilai N-gain kelas eksperimen sebesar 0,87 kriteria
tinggi dan rata-rata nilai N-gain kelas kontrol sebesar 0,67 kriteria sedang. Hasil
angket respon peserta didik terhadap pembelajaran dengan menggunakan media
elearning berbasis website, sebanyak 100% peserta didik menjawab termotivasi
untuk melakukan pembelajaran dengan menggunakan media elearning berbasis
website pada materi reaksi redoks dan tata nama senyawa kimia.
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Keywords:

Utilization of technology is expected to facilitate the learning so that it runs effectively and
efficiently. This study is conducted to determine the effectiveness of using websitebased e
learning media on cognitive learning outcomes of students which is reviewed based on the
result of the pretestposttest experimentalcontrol class and student’s responses to learn using
media. This research method refers to quantitative descriptive experiment research design.
Nonequivalent Control Group Design. The population in this study were students of class
X MIPA, sample was X MIPA 1 (experimental) and X MIPA 4 (control) which were
selected by using cluster random sampling technique. Methods of data collection using the
documentation, test, and observation. The results of the study obtained all valid and
reliable. The results showed the experimental class obtained an average posttest score of
89.45 and the control class 74.42. Based on the mastery learning obtained the percentage of
mastery learning for the experimental class was 91.66% and the control class was 62.85%.
The average Ngain value of the experimental class was 0.87 as high criteria and control
class was 0.67 as medium criteria. Whereas based on the results of the questionnaire
responses of students, as many as 100% of students answered motivated to learn using
websitebased elearning media on redox reaction materials and the nomenclature of
chemical compounds.
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Pendahuluan
Kimia merupakan salah satu mata

pelajaran dari cabang Ilmu pengetahuan Alam
yang banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari (Khaeruman, et al., 2015) serta memiliki
banyak manfaat apabila mempelajari kimia
(Ana, 2015). Kimia mempelajari tentang
perubahan yang dapat diamati seperti
perubahan warna, perubahan suhu dan
perubahan materi sebagai tanda bahwa telah
terjadi reaksi. Proses pembelajaran kimia
menjadi persoalan ketika siswa hanya
menggunakan waktu untuk mendengar dan
mencatat apa yang disampaikan oleh guru
sehingga membuat siswa kurang inisiatif,
kreatif, mandiri dan aktif (Rusdi, 2016).

Beberapa peneliti menemukan bahwa
kendala yang terjadi dalam proses pembelajaran
di salah satu SMA di Boyolali adalah peserta
didik kurang aktif dalam melakukan
pembelajaran (Prihastoto, et al., 2019) selain itu
juga terdapat kendala dalam minimnya
penggunaan media pembelajaran dalam proses
pembelajaran di salah satu SMA di Boyolali.
Pembelajaran pada materi kimia di beberapa
sekolah disampaikan secara kurang menarik
sehingga tujuan pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik tidak
tercapai. Dari penelitian terdahulu dapat
diketahui hasil belajar kognitif peserta didik
kelas X MIPA di salah satu SMA di Boyolali
Tahun Pelajaran 2017/2018 rata-rata adalah
64,07 (Ahyar, et al., 2019).

Pada kenyataannya, sebagian besar
peserta didik mempelajari kimia hanya
menghafal konsep, oleh karena itu penggunaan
media interaktif juga dapat memperbaiki
miskonsepsi yang terjadi dalam proses
pembelajaran kimia (Saselah, et al., 2017)
khususnya pada materi reaksi reduksi oksidasi
yang memiliki karakteristik gejalanya bersifat
konkrit dan konsepnya bersifat abstrak (Asih,
2018) memerlukan hafalan simbolik, hitungan
matematis logis, terapan dan peristiwa yang
sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari akan
lebih mudah dipelajari menggunakan media
pembelajaran (Suryana, et al., 2018) berbasis
teknologi (Yusri, 2015).

Media pembelajaran berfungsi untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik,
pembelajaran lebih mudah, menarik dan lebih
meningkatkan efisiensi belajar (Nurrita, 2018).
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Salyani (2018) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran dapat memberikan pengaruh

terhadap proses pembelajaran karena dapat
menciptakan suasana belajar yang inovatif,
aktif, kreatif dan menyenangkan (PAIKEM).
Media e-learning apabila dikemas dalam bentuk
website maka media tersebut dapat menjadikan
peserta didik lebih mandiri dalam melakukan
pembelajaran baik didalam kelas maupun di
luar kelas (Budi, 2019). Berdasarkan hasil dari
penelitian tersebut, peneliti terdorong untuk
menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan media elearning berbasis website.

Media bertujuan untuk menyalurkan
pesan dari pemberi pesan kepada penerima
pesan (Bretz, 2017) yang dikemas secara kreatif
sehingga dapat menjadi faktor keberhasilan
proses pembelajaran dan dapat meningkatkan
efisiensi pembelajaran sampai tercapainya
tujuan pembelajaran (Yudasmara, 2015). Media
pembelajaran dilaksanakan dengan harapan
tidak mengurangi keefektifan belajar dengan
demikian pembelajaran ini dapat diakses dan
dilaksanakan dimana saja dengan fleksibilitas
tinggi (Yulando, 2019) dengan mekanisme
kontrol sehingga guru dapat mengendalikan
pembelajaran (Dalle, 2017).

Kemajuan ilmu pengetahuan teknologi
dan informasi mengedepankan pembelajaran
berbasis internet (elearning) (Chen, 2012).
Metode elearning bertujuan untuk membangun
pengalaman belajar (Shahi, 2016) dan untuk
mengatasi keterbatasan (Bahramnezhad, 2016)
yang terbukti lebih efektif untuk memperdalam
materi pembelajaran (Etchon, 2018) dan efektif
untuk meningkatkan kemampuan kognitif
peserta didik (Shee, 2008) dan lebih bisa
meningkatkan motivasi belajar peserta didik
dibandingkan dengan metode konvensional
(Zaneldin, et al, 2019). Media e-learning akan
lebih baik lagi apabila dikemas dalam bentuk
website sehingga dapat dengan mudah
digunakan oleh pengguna dimanapun dan
kapanpun. Teori kerucut pengalaman belajar
menyebutkan bahwa pengalaman belajar yang
paling baik adalah pengalaman belajar yang
melibatkan peserta didik untuk melakukan
interaksi langsung dengan objek yang hendak
dipelajari karena bersifat lebih konkret dan
dapat diperoleh dari media berbasis teknologi
(Sari, 2019).

Media pembelajaran berbasis website
memiliki sifat yang fleksibel dan efektif dalam
menyampaikan materi (Hong, 2018). Materi
pembelajaran dapat diperkaya dengan berbagai
sumber belajar dan dapat diperbaharui dengan
cepat oleh pengelola (Januarisman, 2016). Pada
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umumnya, media pembelajaran berbasis website
juga memiliki keunggulan khususnya
keteraturan materi pembelajaran yang akan
diberikan oleh guru (Hsu, 2017) dan dapat
memiliki tingkat keberhasilan yang sama
dengan pembelajaran secara konvensional,
bahkan dapat memiliki tingkat keberhasilan
yang lebih tinggi (Sukop, 2017). Media yang
digunakan merupakan media yang
mengkombinasikan antara suara, gambar dan
video sehingga dapat dengan mudah untuk
digunakan dan efektif untuk pembelajaran
apabila didesain dengan baik (Sumarni, 2009).

Permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini adalah apakah pembelajaran
dengan menggunakan media e-learning berbasis
website efektif digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar kognitif peserta didik pada
pembelajaran kimia pokok materi reaksi redoks
dan tata nama senyawa kimia.

Metode Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah

peserta didik kelas X MIPA dengan 3 kelas yang
masing-masing kelas rata-rata berjumlah 35
peserta didik di SMA Negeri 1 Teras di
Boyolali tahun pelajaran 2020/2021. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik cluster random sampling,
maka dipilihlah kelas eksperimen yaitu kelas X
MIPA 1 dengan jumlah 36 peserta didik yang
mendapatkan pembelajaran dengan
menggunakan media elearning berbasis website
dan kelas kontrol yaitu kelas X MIPA 4 dengan
jumlah 35 peserta didik yang mendapatkan
pembelajaran seperti yang biasa diterapkan oleh
guru mata pelajaran.

Metode pengumpulan data dilakukan
dengan metode dokumentasi, metode tes, dan
observasi. Metode dokumentasi dan observasi
digunakan untuk penentuan sampel. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini berupa,
soal pretest-posttest dengan jumlah masing-
masing 20 butir soal dalam bentuk pilihan
ganda materi reaksi redoks dan tata nama
senyawa kimia untuk memperoleh hasil belajar
kognitif peserta didik, lembar angket respon
peserta didik dengan jumlah 15 butir pernyataan
untuk memperoleh tanggapan peserta didik dan
guru terhadap media e-learning berbasis
website. Teknik analisis data meliputi analisis
data awal dilakukan dengan uji validitas dan
reliabilitas butir soal pretest dan posttest. Analisis
data akhir dilakukan dengan uji N-gain dan
ketuntasan belajar klasikal peserta didik kelas

eksperimen dan kontrol

Hasil Dan Pembahasan
Analisis data awal dilakukan dengan

cara uji validitas dan uji reliabilitas terhadap
butir soal. Standar yang digunakan dalam
penelitian ini agar butir soal dikatakan valid
adalah setiap butir soal memiliki koefisien
korelasi ≥ 0,40 dan hasil penelitian
menunjukkan bahwa seluruh butir soal memiliki
koefisien korelasi ≥ 0,40 sehingga seluruh butir
soal pretest dan posttest sudah valid untuk
digunakan. Uji reliabilitas butir soal dihitung
dengan uji Alpha Cronbach dengan standard
yang digunanakan yaitu seluruh butir soal
dikatakan reliabel apabila memperoleh nilai >
0,70. Uji reliabilitas dilakukan sebanyak 3 kali
dan seluruhnya memperoleh butir soal yang
reliabel.

Efektivitas penggunaan media elearning
berbasis website berdasarkan hasil belajar kognitif
peserta didik ditentukan dari nilai pretest dan
posttest. Data hasil pretest dan posttest peserta
didik kelas eksperimen kontrol disajikan pada
Tabel 1

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hasil belajar kognitif peserta didik kelas
eksperimen memiliki nilai yang lebih baik
dibandingkan dengan kelas kontrol, hal tersebut
dapat dilihat dari perolehan rata-rata posttest dan
ketuntasan belajar peserta didik. Pembelajaran
menggunakan media elearning berbasis website
dikatakan efektif apabila ketuntasan belajar
yang diperoleh lebih dari 65%. Kelas
eksperimen memperoleh ketuntasan belajar
diatas 65% dan kelas kontrol memperoleh
ketuntasan belajar dibawah 65% sehingga
pembelajaran menggunakan media elearning
berbasis website lebih efektif dibandingkan
dengan pembelajaran tanpa menggunakan
media. Hasil perolehan nilai pretest dan posttest
selanjutnya dilakukan perhitungan uji N-gain
menurut Hake. Hasil perhitungan disajikan
pada Tabel 2.

Sebanyak 100% peserta didik kelas
eksperimen memiliki nilai N-gain minimal di
kategori sedang dan hasil tersebut lebih banyak
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pretest-Posttest
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penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar
kognitif peserta didik kelas eksperimen
memiliki nilai yang lebih baik dibandingkan
dengan kelas kontrol, hal tersebut dapat dilihat
dari nilai N-gain kelas eksperimen yang
memiliki nilai yang lebih tinggi dari N-gain
kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki
persentase ketuntasan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan persentase ketuntasan
kelas kontrol.

Hasil analisis angket respon peserta
didik dan guru terhadap pembelajaran dengan
menggunakan media elearning berbasis website
diperoleh dari respon peserta didik kelas
eksperimen yang sudah melakukan
pembelajaran dengan menggunakan media e-
learning berbasis website yang disajikan pada
Tabel 3. Pembelajaran dengan menggunakan
media e-learning berbasis website dikatakan
efektif apabila memperoleh respon positif
minimal sebesar 75%. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan media e-learning berbasis website
memperoleh reposn positif sehingga
pembelajaran dengan menggunakan media e-
learning berbasis website lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran tanpa
menggunakan media e-learning berbasis
website.

Media e-learning berbasis website
dikatakan efektif apabila persentase ketuntasan
hasil belajar kognitif lebih dari 65%. Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian Mardiati
(2018) yang memberikan penjelasan bahwa hasil
belajar kognitif peserta didik akan meningkat
secara signifikan apabila proses pembelajaran
yang dilakukan lebih melibatkan indera seperti

indera penglihatan dan pendengaran, dalam hal
ini adalah media elearning berbasis website.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media e
learning berbasis website materi reaksi redoks dan
tata nama senyawa kimia merupakan media
yang efektif ditinjau berdasarkan perbandingan
hasil belajar kognitif peserta didik kelas
eksperimen dan kontrol karena uji N-gain dan
persentase ketuntasan kelas eksperimen lebih
baik dibandingkan kelas kontrol.

Keefektifan penggunaan media e
learning berbasis website ditinjau berdasarkan
respon positif pengguna yang sudah
menggunakan media elearning dalam proses
pembelajaran yaitu respon peserta didik kelas X
MIPA 1 dan respon guru mata pelajaran.
Dalam uji keefektifan ini menggunakan angket
respon pengguna media. Media elearning
berbasis website dikatakan efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran kimia apabila
mendapatkan respon positif dari pengguna yaitu
dengan skor rata-rata lebih dari 75%. Data
respon peserta didik kelas X MIPA 1, 3 peserta
didik memberikan respon sangat positif dan 33
peserta didik memberikan respon positif dengan
rata-rata penilaian sebesar 77,90% dalam
kriteria positif.

Data respon guru mata pelajaran
memperoleh rata-rata skor sebesar 75% dalam
kriteria positif. Hasil penilaian pada penelitian
ini mendukung hasil penelitian yang
dilaksanakan oleh Yudasmara (2015), dimana
dalam penelitian tersebut diperoleh media
interaktif yang efektif berdasarkan respon guru
dan peserta didik yang memberikan respon
positif terhadap media yang dikembangkan
karena guru dan peserta didik dapat dengan
mudah menggunakan media sesuai dengan
kondisi siswa, guru dan sekolah. Metode
pembelajaran dengan media elearning
memberikan informasi yang lebih cepat dan
mempermudah peserta didik memperoleh
informasi yang efektif dan menarik. Hasil
tersebut juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yusri (2015) yang mengatakan
bahwa guru memberikan respon positif
terhadap pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi karena dapat menghemat waktu
belajar. Dapat diketahui bahwa media e-
learning berbasis website dikatakan efektif
untuk digunakan karena mendapatkan respon
positif dari penggunanya.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
beberapa peserta didik yang menyatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan media e

Tabel 2. Hasil Analisis Uji N-gain

Tabel 3. Respon Peserta Didik X MIPA 1
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learning memerlukan biaya yang lebih mahal
dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Hasil penelitian tersebut tidak
sesuai dengan hasil penelitian Elyas (2018) yang
mengatakan bahwa media elearning dapat
menghemat biaya baik secara finansial maupun
non-finansial. Perbedaan hasil penelitian
tersebut kemungkinan disebabkan karena
penggunaan media yang dikembangkan
dilaksanakan di sekolahan dan di rumah. Pada
saat di sekolah, peserta didik dapat
memanfaatkan wifi sekolah untuk mengakses
media. Akan tetapi pada saat penggunaan di
rumah, peserta didik harus memiliki akses
internet sendiri sehingga memerlukan biaya
tambahan.

Dari hasil respon peserta didik dan guru
terhadap penggunaan media elearning berbasis
website, dapat disimpulkan bahwa media yang
dikembangkan praktis dan memiliki
keterbacaan yang baik karena memperoleh
respon positif dari pengguna. Pembelajaran
dengan menggunakan media interaktif dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta
didik dan dapat meningkatkan keaktifan serta
kreatifitas peserta didik karena peserta didik
menjadi terbiasa mencari informasi dan
menyelesaikan soal-soal baik secara mandiri
maupun diskusi kelompok (Aulia, 2014).

Simpulan
Dari hasil penelitian yang telah

dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa,
pembelajaran lebih efektif dengan
menggunakan media elearning berbasis website
dibandingkan dengan pembelajaran tanpa
menggunakan media. Kesimpulan tersebut
berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan
hasil belajar kognitif peserta didik kelas
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
hasil belajar kognitif peserta didik kelas kontrol.
Pembelajaran dengan menggunakan media e
learning berbasis website memperoleh respon
positif dari peserta didik dan guru mata
pelajaran sehingga media yang dikembangkan
dapat dikatakan efektif untuk digunakan dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif. Diharapkan
pada penelitian selanjutnya sebaiknya waktu
yang digunakan lebih lama karena penelitian
yang dilakukan perlu adanya pembiasaan
penggunaan media oleh peserta didik.
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